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Abstrak.

Lobster air tawar merupakan salah satu produk wdang konsumsi. Sedikit diketahui
masvyarakat wmum saat ini bahwa lobster air tawar juga termasuk jenis wdang hias.
Akan tetapi masyarakat banvak yvang lebih mengenal lobster air tawar yang dapat
dikonsumsi dari pada lobster air tawar hias, akan tetapi banyak penjual di pasaran
vang menujualnya dengan kualitas vang tidak baik atau dibawah standart, meliputi
dari ukuran hingga beratmya. Maka dari itu diperlukan suatu sistem yang akurat untuk
menentukan kualitas dengan menggunakan logika fuzzy. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian observasi lapangan, peneliti langsung datang ketempat lokasi untuk
mengamati dan menanyakan pertanyaan secara langsung vang sudah di persiapkan
peneliti sebelumnya. Hasil dalam penelitian ini bahwa Sistem dapat menghkategorikan
kualitas udang dengan baik. Algoritma Fuzzy dapat mengkategorikan ukuran, umur
dan berat dari lobster dan dapat dikenversikan kedalam kate gori kualitas.

Kata kunci: Lobster air tawar, logika fuzzy

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki kekayaan sumber daya yang melimpah.
Kekayaan alam tersebut menjadi modal penting dalam pembangunan bangsa Indonesia. Dengan
memanfatkan sumber daya yang ada maka seharusnya Indonesia menjadi negara adidaya. Sumber daya
alam yang tinggi merupakan modal besar bagi bangsa ini seharusnya pamerintah dan Masyarakat Indonesia
dituntut untuk lebih Produktif dalam pemanfaatan sumberdaya Alam tersebut (Junaidi et al., 2022).
Indonesia negeri kepulauan, negeri bahari dengan 2,7 juta kilometer persegi Zona Ekonomi Eksklusif
(ZEE). Hampir 75% dari seluruh wilayah Indonesia merupakan perairan pesisir dan lautan. Terbentang di
garis khatulistiwa, perairan laut nusantara menopang aneka kehidupan hayati.

Rencana strategik yang dikeluarkan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) periode 2009 —
2014, menerangkan visi dan misi dalam rangka memacu produktivitas perikanan dalam negeri. Salah satu
visi untuk mendukung rencana strategis Kementerian Perikanan dan Kelautan (KKP) adalah mewujudkan
Indonesia sebagai penghasil produk kelautan dan perikanan, khususnya melalui peningkatan produksi usaha
budiday’. Dengan demikian sektor perikanan akan menjadi kuat dan akan menjadi sumber pendapatan
Masyarakat sehingga terwujudnya kesejahteraan Masyarakat pesisir ataupun nelayan. Sektor kelautan dan
perikanan menjadi salah satu sektor penggerak perekonomian dengan memberikan kontribusi pada Produk
Domestik Bruto (PDB) Nasional tahun 2021 sebesar 3,71% pada kuartal ketiga sebesar Rp59,98 triliun.
Salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan potensial untuk di kembangkan
di Indonesia adalah lobster. Perairan laut yang sangat luas dan baru dimanfaatkan 495% untuk budidaya
perikanan laut serta spesies bibit lobster yang banyak terdapat di laut Indonesia sangat mendukung untuk
pengembangan budidaya lobster (Badan Pusat Statistik, 2020).
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Kemiskinan yang dialami Masyarakat pesisir juga dilatar belakangi oleh kurangnya modal, dan
teknologi yang dimiliki para nelayan, rendahnya akses pasar dan rendahnya partisipasi Masyarakat dalam
pengolahan sumber daya alam. Selain itu, ada juga penyebab lain yaitu faktor sosial seperti pertumbuhan
jumlah penduduk yang tinggi, rendahnya tingkat pendidikan, dan rendahnya tingkat kesehatan serta alasan
lain seperti sarana dan prasarana umum di wilayah pesisir. Bajang, Klangkung, Kb. Waris, Kec. Pandaan
merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi budidaya lobster yang cukup besar. Pada penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti berfokus pada daerah atau kota dari Bajang, Klangkung, Kb. Waris,
Kec. Pandaan. Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti di menemukan keadaan ukuran keramba rata
rata berukuran 40.6 m? . yang hanya ada 6-10 kolam keramba, dan penghasilan satu kali panen setiap 6
bulannya hanyasampai 50-450 kg yang didominasi oleh jenis lobster Batik, Bambu dan pasir, dengan harga
per kilogram lobster yang biasanya hanya Rp 150.000-250.000/kg.

Peneliti mencoba menyikapi Negara Vietham yang merupakan Negara salah satu penghasil lobster
terbesar di di dunia. Mereka sangat antusias dan seriusterhadap pembudidayaan lobster. Mereka rela
mengimpor bibit lobster khususnya yang berasal dari Indonesia dengan harga yang sangat menggiurkan
oleh para nelayan penangkap bibit lobster. Mereka sanggup menghargai sekitar Rp 20.000 —Rp. 30.000 per
ekor bibitnya . hal tersebut membuat para nelayan lobster yang adadi Indonesia khususnya simeulue
memilih untuk menjual bibit lobster tangkapan mereka secara langsung ke pasar gelap walaupun adanya
pelarangan dari pamerintah setempat untuk penjualan bibit ke luar negeri . walaupun demikian masih
banyak para pengepul gelap/ilegal bibit lobster membuat masyarakat nelayan dengan mudah menjual bibit
lobser mereka kepada para pengepul illegal tersebut dengan alasan dihargai jauh lebih mahal. Hal ini
menjadi salah satu alasan selain dari keterbatasan modal dan terbatasnya jiwa pengetatuhaan dalam
mengelola usaha masyarakat lebih memilih untuk tidak membudidayakan lobster dan memilih untuk
menjual bibit secara langsung karena dianggap lebih ringan untuk dilakukan. padahal jika mereka
mempunyai jiwa kewirausahaan dan sedikit lebih produktif untuk mengembangkan proses produksi
budidaya lobster dari benih sampai lobster dewasa, dan membuat keramba jaring apung sebanyak mungkin
maka hasil produksi akan jauh lebih meningkat mengingat Indonesia khususnya Bajang, Klangkung, Kb.
Waris, Kec. Pandaan mempunyai kekayaan potensi bibit/benih lobster dari hasil lautnya. Karena
dibuktikan dengan ketergantungan Negara Vietnam akan impor benih lobster dari Indonesia.

Lobster laut (Panulirus sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan yang terbilang potensial
dan masuk dalam kategori ekonomis tinggi. Lobster terkenal dengan dagingnya yang halus serta rasanya
yang gurih dan lezat. Jika dibandingkan dengan udang jenis lainnya, lobster memang jauh lebih enak. Tidak
salah jika makanan ini merupakan makanan yang bergengsi yang hanya disajikan di restoran-restoran besar
dan hotel-hotel berbintang. Karena harganya yang mahal, lobster biasanya hanya dikonsumsi oleh kalangan
ekonomi atas (Mirda et al., 2022). Proses produksi lobster yang merubah faktor input produksi menjadi
output bertujuan menghasilkan output produksi yang tinggi. Upaya pencapaian tingkat produktivitas yang
tinggi bisa dilakukan dengan pengelolaan kegiatan usaha secara efisien. Penggunaan faktor-faktor
produksi secara optimal akan menentukan tingkat efisiensi usaha budidaya pembesaran lobster. Selain itu
tingkat efisiensi juga ditentukan oleh karakteristik yang dimiliki oleh pembudidaya sebagai pelaku usaha.
Karakteristik yang melekat pada diri pembudidaya akan menentukan kemampuannya mengelola dan
mengambilkeputusan pengalokasian faktor-faktor produksi secara efisien. Oleh karena itu, pada akhirnya
pengelolaan usaha yang dilakukan secara efisien akan menentukan tingkat produktivitas usaha pembesaran
lobster (Junaidi et al., 2022).

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) merupakan udang konsumsi yang termasuk dalam
kategori Barang Dagang. Lobster air tawar ini dikembangkan dan di budidaya di Indonesia sejak tahun
2000(Perikanan & Universitas, 2020). Lobster ini adalah bagian dari keluarga Parastacidae berasal dari
Queensland, Australia. Di Indonesia, lobster air tawar dikenal untuk keperluan hias, namun sejak sekitar
tahun 2002-2003 status lobster air tawar meningkat dan menjadi produk konsumen. Lobster air tawar
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adalah salah satu dari jenis kelompok udang air tawar ( lobster) yang secara alami memiliki ukuran tubuh
yang relatif besar dan hanya hidup di lingkungan air tawar(Lekatompessy & DANGRETHA, 2019).
Budidaya lobster air tawar (LAT) merupakan bentuk peluang investasi yang baru dan semakin diminati di
Indonesia(Mustamiin & Putra, n.d.). Budidaya lobster air tawar berkembang di Indonesia karena beberapa
faktor pendukung seperti kondisi geografis dan iklim yang menguntungkan, teknik budidaya yang
berkembang, pasar atau konsumen vang tersedia, dan dapat dimasukkan ke dalam berbagai produk
olahan(Khoiroh, 2022).

Lobster air tawar merupakan salah satu produk udang konsumsi. Sedikit diketahui masyarakat
umum saat ini bahwa lobster air tawar juga termasuk jenis udang hias (Sarma & Saragih, 2022). Akan tetapi
masyarakat banyak yang lebih mengenal lobster air tawar yang dapat dikonsumsi dari pada lobster air tawar
hias, akan tetapi banyak penjual di pasaran yang menujualnya dengan kualitas yang tidak baik atau dibawah
standart, meliputi dari ukuran hingga beratnya. Maka dari itu diperlukan suatu sistem yang akurat untuk
menentukan kualitas dengan menggunakan logika fuzzy. Berdasarkan latar belakang diatas, dengan adanya
persoalan tersebut maka penulis mengusulkan untuk membuat penelitian ini dengan judul “Prediksi Lobster
Sebagai Standart Kualitas Siap Jual Menggunakan Metode Logika Fuzzy”. Dengan ini diharapkan agar
dapat menjadi acuan saat memanen lobster untuk mendapatkan kualiats yang baik.

III. METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian observasi lapangan, peneliti langsung datang ketempat
lokasi untuk mengamati dan menanyakan pertanyaan secara langsung yang sudah di persiapkan peneliti
sebelumnya. Kemudian peneliti menarik kesimpulan dari hasil analisis. Penelitian ini telah dilaksanakan
pada 23 Februari 2022 — 01 April 2022. Lokasi penelitian ini dilakukan di Bajang, Klangkung, Kb. Waris,
Kec. Pandaan. Pemilihan lokasi tempat penelitian ini didasarkan pertimbangan bahwa Bajang, Klangkung,
Kb. Waris, Kec. Pandaan merupakan salah satu tempat penghasil lobster di Indonesia.

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperoleh sesuai denganmasalah penelitian, maka
dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik data primer. Data primer diperoleh melalui hasil
wawancara dengan parapengusaha yang terjun dalam usaha bidang budidaya keramba lobster di dan
menanyakan langsung pertanyaan yang sudah di persiapkan peneliti sebelumnya. Berikut adalah data yang
akan digunakan untuk melakukan analisa :

Tabel 1. Data Primer

Nama Variabel Satuan Rata - rata
1 Ukuran Cm 9-20
2 Berat Gram 30 - 250
3 Umur Hari 152 -730

Analisis fuzzy digunakan untuk mengolah data primer yang merupakan input dalam penelitian.
Untuk melakukan perancangan suatu sistem fuzzy, perlu dilakukan beberapa tahapan, yaitu mendefinisikan
karakteristik model, melakukan dekomposisi variabel model menjadi himpunan fuzzy, membuat aturan
fuzzy, menentukan metode defuzzy, menjalankan simulasi sistem, pengujian, pengaturan dan validasi
model. Adapun perancangan yang dilakukan sesuai dengan metodologi adalah:
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mendefinisikan
karakteristik model

v

melakukan batasan dari
sistem yang dibuat

v

fuzzifikasi

menentukan keanggofaan
dari input pada sebuah
himpunan fuzzy

Menentukan aturan/rule
fuzzy

v

pemberian aturan

Defuzzifikasi

Gambar 1. Flowchart Diagram Alir

Input -
ukuran lobster
Berat lobster
Umur lobster

Pada Gambar diatas terdapat diagram rancangan dari bagian utama aplikasi perangkat lunak yang
akan dikerjakan. Dari gambar diatas user melakukan input data dengan 3 parameter meliputi :
lobster, berat lobster dan umur lobster. Kemudian sistem akan menghitung menggunakan fuzzy mamdani

Penentuan kualitas

Dengan fuzzy mamdani

Vol. 5, No. 2 (2023)

Gambar 2. Analisis dan Perancangan Sistem

Output -
lobster vang
berkualitas

untuk mencari fungsi keanggotaan fuzzy dengan mengubah nilai dari variabel. Ketiga v

ariabel yang akan di modelkan, terdiri dari Ukuran, Berat dan Umur sehingga menghasilkan output
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yang berkualitas. Berikut ini merupaka data dari penentuan kualitas,ada 3 variabel meliputi Ukuran, Berat,
dan Umur yang akan dimodelkan yaitu :

1. Ukuran : meliputi 3 himpunan variabel, yaitu pendek, sedang dan panjang

2. Berat : meliputi 3 himpunan variabel, yaitu ringan, sedang dan berat

3. Umur : meliputi 3 himpunan variabel, yaitu muda, baya dan matang
Dari data tersebut dapat diproses dengan menggunakan logika fuzzy mamdani.

1. Ukuran; terdiri dari 3 himpunan, yaitu : PENDEK, SEDANG, dan PANJANG

Hukpendek[X] = @, Hyksedang[X] = b, LykpanjanglX] = €
2. Berat; terdiri dari 3 himpunan, yaitu : RINGAN, SEDANG, dan BERAT
HBRringanlY] = @, HpRrsedangly] = b, grberatly] = €

3. Umur; terdiri dari 3 himpunan, yaitu : MUDA, BAY A, dan MATANG

Au-UMmuda[z] =a, #UMbaya[z] =b, Au-UMmuttmg[z] =c

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Sistem

Dalam pengimplementasian sistem, pertama kita perlu mengimplementasikan aturan fuzzy yang
sudah kita dapatkan kedalam matlab, berikut adalah implementasi fuzzy pada matlab :

Variabel Ukuran
Untuk variabel ukuran, didapat aturan sebagai berikut :

n Membership Function Editor; Lobster 753 o X
File Edit View

FIS Variables Membership function piots  Plot points: 181

pendek sedang panjang
Ry

ukuran  kualtas

_berat

XX

=Y s ta . e P
1 2 4

input variable “ukuran™

Current Variable Current Membership Function (chick on MF to select)

Name ukuran HName pendek

Type input Type trimf v
_ 20 Poroms [08145]

Display Range 1920 Help Close |
Ready

Gambar 3. Diagram Aturan Variabel Ukuran Lobster
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Didalam variabel ini, merupakan aturan yang dimana sistem dapat mengkategorikan ukuran lobster
menjadi tiga bagian, yaitu pendek, sedang dan panjang dengan nilai range 9-20cm.

Variabel Berat
Untuk variabel berat, didapatkan diagram aturan sebagai berikut :
Bl Membership Function Editor: Lobster - O X
File Edit View
FIS Variables Membership function piots  Plot points:
- - ‘ . ' : . Sﬂjlﬂl'lg I ‘ . . . H"ﬂt
@ |
05f d
ey
umur 0

40 60 80 100 120 140 160 180 200 220 240
input variable “berat"

Gambar 4. Diagram Aturan Variabel Berat
Didalam variabel ini, merupakan aturan yang dimana sistem dapat mengkategorikan berat dari
lobster menjadi tiga bagian, yaitu ringan, sedang dan berat dengan range nilai 30-250 gram.
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Variabel Umur
Untuk variabel umur, berikut adalah diagram aturan yang telah ditentukan :

Bl Membership Function Editor: Lobster = O X

File Edit View

Membership function plots  Plot points: | 1s1|
dﬂ T T T L T MYla T L T T rrrH'L'

200 250 300 350 400 450 500 550 600 650 700
input variable "umur”

Gambar 5. Diagram Aturan Variabel Umur

Didalam variabel ini, merupakan aturan yang dimana sistem dapat mengkategorikan ukuran lobster
menjadi tiga bagian, yaitu muda, baya dan matang dengan nilai range 152-730 hari.
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Variabel Kualitas
Untuk variabel kualitas, berikut adalah diagram aturan yang telah ditentukan :

Bl Membership Function Editor: Lobster - O X
File Edit View

%

Membership function plots  Plot points: | 181
| T Ll L LB T BLa LE La T ¥

JE{EIE

Gambar 6. Diagram Aturan Variabel Kualitas
Didalam variabel ini, merupakan aturan yang dimana sistem dapat mengkategorikan kualitas
lobster menjadi tiga bagian, yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan nilai range 10-20.
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Setelah aturan fuzzy telah ditetapkan pada sistem, maka sistem akan di running dan akan dilakukan
uji coba. Uji coba dapat dilihat pada gambar berikut :
B Rule Viewer: Lobster = g X

File Edit View Options

ukuran = 145 berat = 140 umur = 441 kualitas = 15

1 ] Eime

2 e —
3 —
4 e ——
5 i

?

8 —_— ;
9 — m————
10 — — —_
" 0 T —
12  — T —
13 T ] e ]
14 ] === —
15 =T ]
}? ] e ]

[ ——t— e ]

18 ] ——eeai
19 —] [ B —
20 =t — e —
21 — — e
22 — e —
23 % [=————
24 o |
25 e — m—

2 —= — —
Input: | (14 5:140:441] |||""t points:  4gq Move: jeft | right | downl up |
Opened system Lobster, 27 rules Help I Close I

Gambar 7. Uji Coba Pertama

Didalam uji coba ini, diketahui kolom inputan diisi dengan panjang lobster 14,5 cm dengan bobot
sebesar 140 gram dan umur 441 hari. Dengan inputan tersebut, sistem mendapatkan nilai ukuran kualitas
sebesar 15.

Pada uji coba kedua, sistem diinputkan dengan kriteria lobster seperti panjang 9 cm, bobot sebesar
30 gram dengan umur 152 hari. Berdasarkan inputan tersebut, sistem mengeluarkan output kualitas sebesar
11,6. Berikut adalah tampilan output dari sistem.
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ukuran =8 berat = 30 umur = 152 kualitas = 11.6

1 | | ]
2 | e e — ]
3 | — 1 — ———
4 |
8 |  — I
7 | ———
8 — 1 I ————
| e ] — —
JL —— ] — | ——
" C— ] e
12 e —
I —— — e
14 - I ————
15 ——— ———
16 ;_
18 _ ——— C_—
19 — —
20 _______—---_—______ -l-._._____‘_‘_‘_—
21 R
22 — ] —
24 — ] ?-—q
25 ‘_-; i
% — —
27

20 30 250 152 730 ]

10 20

Pt 10.30,152) PlCEoRE 101 L left I right I dwml w I
Opened system Lobster, 27 rules Help I = I

Gambar 8. Uji Coba Kedua
Untuk uji coba ketiga, sistem diinputkan dengan kriteria lobster seperti panjang 20 c¢m, bobot

sebesar 250 gram dengan umur 730 hari. Berdasarkan inputan tersebut, sistem mengeluarkan output kualitas
sebesar 18.4. Berikut adalah tampilan output dari sistem.
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ukuran = 20 berat = 250 umur = 730 kualitas = 18.4
1 — ]
¥ i I
3 | e
4 |
7
8 e ——
9 —————
10 ]
. —
12 I
13
14 — —
15 T ——
16 I ——
17 e —
18 —
v o —] — ]
20 — —
21
22 — — ]
N —— ]
N ——— T ——
2 [ ——1] e —]
s [ —] ——1
27 — | | —
) 2 L
10 20
[20 250 730] 101 left right | down | up
Input: | Plot points: Move:

Opened system Lobster, 27 rules

Help | Close |

Gambar 9. Gambar Uji Coba ketiga

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan, berikut adalah rincian dari hasil uji coba :

Tabel 2. Perbandingan Hasil Uji Coba

Uji Coba 1
Kategori Input Keterangan  Hasil
Ukuran 14,5 cm Sedang 15
Bobot 140 Gram Sedang
Umur 441 Hari matang

Uji Coba 2
Ukuran 9cm Pendek 11,6
Bobot 30 Gram ringan
Umur 152 Hari Muda

Uji Coba 3
Ukuran 20 cm Panjang 18,6
Bobot 250 Gram Berat
Umur 730 Hari Matang

Berikut ini adalah beberapa output perkiraan kualitas lobster yang dihasilkan dengan memasukan
beberapa nilai input. Pada Tabel 2 terlihat kualitas lobster yang dihasilkan oleh rule viewer.
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Tabel 3. Output Kualitas Lobster

No. Ukuran Berat Umur Kualitas
L. 16.9 173 479 15.3
2. 15.6 165 469 15.1
3. 15.6 183 324 15.1
4. 10.1 110 215 133
5. 10.8 140 291 14.1
6. 139 126 624 14.9
7. 10.1 124 319 135
8. 10.8 120 291 13.8
9. 1.5 140 262 143
10. 9.02 59.1 183 11.8

IV. KESIMPULAN

Dilihat dari perbandingan hasil uji coba, berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini :

1. Sistem dapat mengkategorikan kualitas udang dengan baik.

2. Algoritma Fuzzy dapat mengkategorikan ukuran, umur dan berat dari lobster dan dapat dikonversikan

kedalam kategori kualitas.

3. Dari ketiga pengujian mendapatkan hasil kategori sebagai berikut :
- Pengujian Pertama menfapatkan kategori kualitas sedang dikarenakan pada pengujian pertama dengan
ukuran 14,5 cm yang termasuk ukuran sedang, lalu berat lobster 140 gram yang termasuk sedang dengan
umur 441 hari yang termasuk kategori matang, didapatkan hasil sebesar 15 yang dimana hal tersebut
termasuk kategori sedang.
- Pengujian kedua dengan ukuran 9 ¢m yang termasuk ukuran pendek, berat 30 gram yang termasuk
kategori ringan dan umur 152 hari yang masih muda, maka sistem mengkategorikan kualitas dengan nilai
sebesar 11,6 yang dimana nilai tersebut mengkategorikan kualitas lobster yang tergolong rendah.
- Pengujian ketiga dengan ukuran 20 cm, bobot sebesar 250 gram dan umur 730 hari yang tergolong
matang, maka sistem mendapatkan niali sebesar 18,6 yang dimana nilai tersebu t menunjukkan kualitas
lobster yang tinggi.
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